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MOTTO 

 

Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik 
bagimu 

dan boleh jadi (pula), kamu menyukai sesuatu, 

padahal ia amat buruk bagimu; 

Allah mengetahui sedang kamu tidak mengetahui 

(QS;Al-Baqarah 216) 

 Alhamdulillah Ya Allah Skenario Mu yang terbaik, karena Allah Maha Baik 

Maka diberi yang terbaik 

Tidaklah Allah Mempercepat tidak juga Allah perlambat 

Tapi Allah pasti memberikan diwaktu yang tepat 

Cepat belum tentu berhasil, lambat juga belum tentu gagal 

Percayalah Allah sebaik baik perencana 

Alhamdulillah yang disemogakan terselesaikan 

(Nur Azizah Hrp) 

Hadiah Terbaik adalah DOA ANAK  

kepada KEDUA ORANG TUA 

Dan harapan yang paling mulia adalah  

RIDHA ALLAH Dan KEDUA ORANG TUA 

(Ayahanda Hairul Mukmin Hrp) 
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PERSEMBAHAN 

 

~be kind, be humble, be love ~ 

Alhamdulillahi Rabbil’Alamin karya ini merupakan bentuk rasa syukur penulis 

kepada Allah SWT karena telah memberikan kemudahan dan jalan keluar yang 

terbaik kepada penulis terhadap segala permasalahan yang penulis hadapi. 

Dari perjalanan dan perjuangan yang penulis lewati dalam menempuh pendidikan, 

banyak pelajaran hidup dan hikmah yang patut disyukuri. Untuk menjadi 

mahasiswa banyak tantangan dan rintangan yang penulis hadapi, di sebabkan 

tekat semangat dan daya juang yang kuat sebagai anak satu satunya yang bercita 

cita untuk  membanggakan orang tua. maka skripsi ini berhasil diselesaikan 

dengan baik. 

Atas segala do’a, dukungan pengorbanan, air mata, maka pencapaian ini adalah 

Penghargaan Tertinggi untuk kedua orang tua, Investasi akhirat ku yakni 

Ayahanda Hairul Mukmin Hrp dan Ibunda Rismaida Srg. Dengan adanya skripsi 

ini  menjadi pelengkap saksi perjuangan hidup penulis. Bukti bahwa penulis sudah 

menyelesaikan tanggung jawab sebagai mahasiswa S1, Semoga ini menjadi 

langkah awal Ananda untuk dapat memberikan ribuan kebahagiaan lain nya   

Skripsi ini Ananda persembahkan pula kepada bidadari syurga ku Almh Emmi 

Kholilah Hsb. Beliau memang tidak pernah menemani penulis  dalam perjalanan 

selama menempuh pendidikan namun kehadirannya dapat penulis rasakan disetiap 

langkah penulis. 22 Tahun berlalu tanpa ibunda Alhamdulillah kini putri yang 

ibunda lahirkan sudah berada ditahap ini, kemudian untuk bidadari syurga ananda 

selanjutnya, nenek tersayang yang telah ikut membesarkan ananda menggantikan 

posisi ibunda namun, tepat 2 Bulan sebelum skripsi ini selesai beliau pergi 

meninggalkan penulis,semoga Allah SWT Melapangkan Kubur mereka dan 

menempatkan di tempat paling mulia disisi Allah SWT. Harapan Ananda 

semoga kita selalu bersama lebih dari Selamanya, Sehidup Se Syurga 
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KATA PENGANTAR 

 

Bismillahirrahmanirrahim,  

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan 

rahmat dan karunia-Nya hingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini untuk 

memenuhi tugas akhir sebagai syarat memperoleh gelar sarjana dalam ilmu 

Ushuluddin (S.Ag). Shalawat serta salam senantiasa tercurahkan buat Baginda 

Alam, Rasul tercinta Muhammad SAW yang kasih sayangnya pada umat tak pernah 

padam. 

Pembahasan skripsi ini bertujuan untuk mengkaji Konsep Akhlak Perspektif 

Ibnu Athaillah dan Hasan Al Banna : Studi Komparatif. Tulisan ini dimasukkan 

untuk dijadikan sebagai tambahan informasi dalam kajian Aqidah dan filsafat Islam 

sekaligus juga memenuhi syarat penyelesaian studi di Fakultas Ushuluddin 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penulisan skripsi ini tidak akan 

selesai tanpa dorongan-dorongan langsung, baik moral, maupun material. Dalam 

kesempatan ini, dengan kerendahan hati penulis mengucapkan terima kasih yang 

sedalam-dalamnya kepada:  

1. Superhero dan Panutan, Ayahanda tercinta Hairul Mukmin Hrp S.Pdi. 

Terimakasih selalu berjuang untuk kehidupan penulis, mendidik, memotivasi 

memberikan dukungan hingga penulis mampu menyelesaikan studinya sampai 

sarjana. 

2. Pintu Syurga Ananda Ibunda tersayang Rismaida Srg, terimakasih sebesar 

besarnya penulis sampaikan kepada beliau atas segala bantuan dukungan, 

semangat dan doa yang yang diberikan selama ini, ibunda menjadi pengingat 

dan penguat yang paling hebat. Terimakasih ibunda 

3. Bidadari Syurga ananda Almh Emmi Kholilah Hsb ibunda yang sudah 

melahirkan ku meski ku tak ingat wajahmu tapi ku merasakan hadirmu selalu 
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ada disetiap proses penulis, kemudian kepada nenek tercinta Alhm Sapiana 
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ku berada dititik ini. 

4. Keluarga Besar Mgr Dunia Hrp Family,Ali Imron Srg Family dan Panyahatan 

Hsb Family. Terimakasih atas kebersamaan selama ini yang menguatkan dan 

selalu memberikan dorongan yang terbaik dalam menjalani perkuliahan hingga 
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5. Terima kasih kepada semua pihak yang telah mendukung dan membantu demi 

menyelesaikan skripsi ini, kepada Rektor UIN Suska Riau. Prof. Dr. Hairunnas, 

M.Ag beserta jajarannya yang telah memberi kesempatan penulis untuk 

menimba ilmu di Universitas ini. 

6. Kepada ayahanda Dekan Dr. H. Jamaluddin, M.Us, Wakil Dekan I Ibu Dr. Rina 
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memberikan kemudahan bimbingan dan arahan kepada penulis dalam 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam penulisan skripsi ini berpedoman kepada 

buku pedoman penulisan Skripsi (Edisi Revisi) Fakultas Ushuluddin UIN Suska 

Riau dan pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini berdasarkan Surat 

keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dengan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab ( A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992. 

Konsonan 

Arab  Latin Arab Latin 

 Th ط A أ

 Zh ظ B ب

 ,, ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ` ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   DI ض
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Vokal, panjang dan diftong 

A. Vokal, panjang dan diftong  

Setiap Penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vocal fathah di tulis 

dengan –a-, kasrah dengan –u-, sedangkan bacaan panjang masing-masing di 

tulis dengan cara berikut :  

Khusus untuk bacaan ya” nisbat, maka tidak bole digantikan dengan “I”, 

melainkan tetap di tulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya” nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu, dan ya” setelah fathah di 

tulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:  

B. Ta” Marbuthah  

Ta” marbuthah ditarasliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, 

tetapi apabila Ta” marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” al-risalah li almudarrisah, atau 

apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri atas susunan mudhof dan 

mudhof ilaih, maka ditransliterasikan dengan menggunakan t yang di 

sambungkan dengan kalimat berikutnya misalnya لال رمحة دف menjadi Fi 

rahmatillah. 

C. Kata sandang dan lafald al-jalalah  

Kata sandang berupa –al- di tulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di awal 

kalimat, sedangkan –al- dalam lafadh aljalalah yang berada di tengah-tenggah 

kalimat yang di sandarkan (Idhafah), maka dihilangkan. Perhatikan contoh-

contoh berikut ini:  

1. Al-Imam al-bukhariy mengatakan….  

2. Al-Bukhary dalm muqaddimah kitabnya menjelaskan…. 

3. Masya‟Allah ka‟na wa ma‟lam yasya‟lam yakun. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini membahas tentang Konsep Akhlak yang diuraikan di dalam karya 

karya Ibnu Athaillah dan Hasan Al Banna. Di Era Modern saat ini kemerosotan 

akhlak sudah benar-benar menghawatirkan. Kejujuran, kebenaran, keadilan, tolong 

menolong dan kasih sayang sudah tertutup oleh penyelewengan, penipuan, 

penindasan, saling menjegal semua diterobos dan saling merugikan, oleh karena itu 

hadirnya penelitian ini bertujuan untuk memberikan penjelasan bagaimana konsep 

Akhlak menurut Ibnu Athaillah, Bagaimana konsep Akhlak menurut Hasan Al 

Banna dan untuk mengetahui  persamaan dan perbedaan konsep Akhlak menurut 

Ibnu Athaillah dan Hasan Al Banna antara kedua tokoh tersebut, Rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah Bagaimana konsep akhlak menurut Ibnu Athaillah, 

Bagaimana konsep akhlak menurut Hasan Al Banna, Apa persamaan dan perbedaan 

konsep akhlak menurut Ibnu Athaillah dan Hasan Al Banna, Pada penelitian ini 

penulis menggunakan pendekatan penelitian studi kepustakaan (Library Research), 

Hasil dari penelitian ini adalah Ibnu Athaillah As-Sakandary menekankan 

pentingnya keteladanan, nasihat, cerita, dan pedoman Al-Qur’an dalam 

pembentukan akhlak individu, Di sisi lain, Hasan Al Banna menggunakan 

organisasi seperti Ikhwanul Muslimin dan konsep usrah untuk menyebarkan dan 

menerapkan nilai-nilai akhlak dalam masyarakat. Keduanya berpegang pada Al-

Qur’an dan Hadits sebagai acuan utama, dengan fokus pada rasa syukur kepada 

Allah dan kesederhanaan dalam kehidupan, Perbedaan mereka terletak pada 

pendekatan terhadap transformasi individu dan implementasi nilai-nilai akhlak 

dalam konteks sosial dan politik, mencerminkan upaya mereka dalam menjawab 

tuntutan moral dan spiritualitas untuk memperbaiki masyarakat secara luas.  

 

Kata Kunci : Akhlak,Usrah,Ibnu Athaillah, Hasan Al Banna 
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ABSTRACK  

 

t of morals described in the works of IbnThis research discusses the concep  

ine of morals isAthaillah and Hasan Al Banna. In today's Modern Era, the decl 

really worrying. Honesty, truth, justice, help and compassion have been covered  

ng and mutual harmmisappropriation, fraud, oppression, mutual trespassiby   ,

therefore the presence of this research aims to provide an explanation of how the  

concept of morals according to Ibn Athaillah, How the concept of morals according  

e concept ofnd to find out the similarities and differences in thto Hasan Al Banna a  

morals according to Ibn Athaillah and Hasan Al Banna between the two figures ,

The formulation of the problem in this study is How the concept of morals 

he similarities and differences in the conceptaccording to Ibn Athaillah, What are t  

als according to Ibn Athaillah and Hasan Al Banna, In this study the authorsof mor  

-used a literature Library Research, The results of this study are Ibn Athaillah As

plary, advice, stories, and Qur'anicakandary emphasizes the importance of exemS  

formation of individual morals, On the other hand, Hasan Al Bannaguidance in the  

uses organizations such as Ikhwanul Muslimin and the concept of usrah to spread  

'an and Hadith as theand apply moral values in society. Both adhere to the Qur  

titude to God and simplicity in life, Theirmain reference, focusing on gra  

differences lie in the approach to individual transformation and the implementation  

inof moral values in social and political contexts, reflecting their efforts   

ve society at largeresponding to moral and spiritual demands to impro .  

Keywords : Morals, Usrah, Ibnu Athaillah, Hasan Al Banna 
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 خالصة

يناقش هذا البحث مفهوم الأخلاق الوارد في مؤلفات ابن عثاعلة وحسن البنا. وفي العصر  
الأخلاق في العصر الحديث يبعث على القلق حقًا. فالصدق والأمانة والحق  الحديث، فإن انحطاط 

لاس والغش  والعدل والنجدة والرحمة قد غطّى عليها سوء الأمانة والحق والعدل والنجدة والرحمة بالاخت
والظلم والتعدي المتبادل والأذى المتبادل، ولذلك فإن وجود هذا البحث يهدف إلى تقديم بيان كيف  

مفهوم الأخلاق عند ابن عثاعلة، وكيف يكون مفهوم الأخلاق عند حسن البنا ومعرفة أوجه يكون 
تين، وصياغة  التشابه والاختلاف في مفهوم الأخلاق عند ابن عثاعلة وحسن البنا بين الشخصي

الإشكال في هذه الدراسة هي كيف يكون مفهوم الأخلاق عند ابن عثاعلة, ما هي أوجه التشابه 
في مفهوم الأخلاق عند ابن عثاعلة وحسن البنا، استخدم المؤلفان في هذه الدراسة منهج    والاختلاف

عثاعلة السكندري يؤكد    البحث في الدراسة الأدبية )البحث المكتبي(، ومن نتائج هذه الدراسة أن ابن
بل فإن  على أهمية العظة والموعظة والقصص والتوجيهات القرآنية في تكوين أخلاق الفرد، وفي المقا

حسن البنا يستخدم التنظيمات مثل إخوان المسلمين ومفهوم العشرة لنشر وتطبيق القيم الأخلاقية في  
ية، ويركزان على شكر الله والبساطة في الحياة،  المجتمع. وكلاهما يلتزمان بالقرآن والحديث كمرجعية رئيس

خلاقية في السياقات الاجتماعية  ويكمن الاختلاف بينهما في منهج التحول الفردي وتطبيق القيم الأ
 والسياسية، مما يعكس جهودهما في الاستجابة للمطالب الأخلاقية والروحية لتحسين المجتمع ككل.

 

, حسن البناعثاعلةراة ,ابن  الأخلاق , أوسالكلمات المفتاحية:   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Islam pada hakikatnya adalah agama yang paling sempurna yang 

diturunkan oleh Allah Swt kepada nabi Muhammad Saw, sebagai agama 

terakhir, Islam merupakan penyempurna ajaran para nabi terdahulu, di 

dalamnya terkandung semua aspek kehidupan manusia, baik aspek dunia 

maupun aspek akhirat. Sebagai dogma transenden, dan penyempurna dari 

risalah-risalah para Rasul, Islam adalah ajaran yang komprehensif (syamil) dan 

sempurna (kamil) yang merangkum semua lini kehidupan. Kesyamilan 

ajarannya terletak pada ajaran-ajaran yang tidak hanya membatasi pada orang-

orang yang mempercayainya semata, namun juga dapat diamalkan oleh 

kelompok eksternal yang hakikatnya tidak meyakini kebenarannya. Dengan 

demikian, kesempurnaan Islam berada pada ajaran yang menyentuh semua 

aspek kehidupan.1 

Pembinaan merupakan bagian penting dalam kehidupan manusia 

terkhusus bagai umat Islam. Di dalam pembinaan memiliki corak yang berbeda 

beda namun satu tujuan yang sama memberi bekal bagi manusia untuk 

mencapai kebahagiaan dunia akhirat. Oleh karena itu pedoman dalam Islam 

harus di tegaskan baik segi konsep maupun implementasi nya untuk 

mengakomodasi perkembangan yang dinamis dan temporal. Oleh sebab itu 

sebagai umat Islam kita tidak hanya fokus pada kebahagiaan di akhirat saja tapi 

kebahagiaan di dunia dapat terealisasi. Kita tidak bisa menutup mata di negara 

tercinta Indonesia,semakin menjamur perjudian, perampokan, pemerkosaan, 

pembunuhan,korupsi dan lain sebagainya tumbuh subur laksana cendawan di 

musim hujan,ini semua disebabkan terjadinya dekadensi moral. 

Apabila kita pahami lebih dalam, sesungguhnya tujuan utama dari 

pembinaan Islam ialah pembentukan akhlak dan budi pekerti yang sanggup 

 
1 Hermanto Harun, “Revitalisasi Peran Politik Umat: Urgensi Integrasi Islam Dan Politik 

Dalam Realitas Bernegara”, Kontekstualita, Vol. 29, No. 1, 2014, hlm. 72-81. 
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menghasilkan orang-orang yang bermoral, jiwa yang bersih, cita-cita yang 

benar dan akhlak yang tinggi, tahu arti kewajiban dan pelaksanaannya, 

menghormati hak - hak manusia, membedakan baik dengan buruk, menghindari 

suatu perbedaan yang tercela dan mengingat Tuhan dalam setiap pekerjaan yang 

mereka lakukan.2 Dengan demikian, akhlak merupakan hal yang sangat penting 

dalam pendidikan. Terbentuknya akhlak yang mulia merupakan tujuan 

pembinaan Islam dari dimensi moral. 

Penerapan akhlak merupakan hal yang paling utama untuk dijalankan 

umat Islam dalam kehidupan. Seiring perkembangan zaman kemerosotan 

akhlak telah jelas terjadi yang dipicu dari budaya luar. Banyak umat Islam 

terutama kalangan remaja menyukai dan mengidolakan para tokoh luar yang 

tidak menerapkan atau mencontohkan nilai nilai akhlak dalam kehidupannya. 

Padahal remaja adalah bagian penting dari pembinaan akhlak, jika mereka 

sudah tidak menerapkan nilai nilai akhlak pada diri sendiri  maka yang terjadi 

kemerosotan  sehingga menjadi kebudayaan baru yang tidak sesuai dengan  

kebudayaan kita.3 

Gejala kemerosotan akhlak dewasa ini sudah benar-benar 

menghawatirkan. Kejujuran, kebenaran, keadilan, tolong menolong dan kasih 

sayang sudah tertutup oleh penyelewengan, penipuan, penindasan, saling 

menjegal dan saling merugikan. Banyak terjadi adu domba dan fitnah, menjilat, 

menipu, mengambil hak orang lain sesuka hati, dan perbuatan-perbuatan 

maksiat lainnya. Kemerosotan akhlak yang demikian itu lebih 

mengkhawatirkan lagi, karena bukan hanya menimpa kalangan orang dewasa 

dalam berbagai jabatan, kedudukan dan profesinya, melainkan juga telah 

menimpa kepada para pelajar tunas-tunas muda yang diharapkan dapat 

melanjutkan perjuangan membela kebenaran, keadilan dan perdamaian masa 

depan.4 

 
2 M. Athiyah Al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 

1984),  hlm. 103. 
3 Siti Nur Aisyah Yuliani, Pengaruh Budaya Korean Pop Terhadap Pendidikan Akhlak 

Remaja Di Kota Tangerang Selatan (Jakarta: Bumi Aksara 2022) , hlm. 13. 
4 Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan (Jakarta: Prenada Media, 2003), hlm. 189. 
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Keberadaan akhlak bagi seorang individu sangatlah penting dalam 

menjalin hubungan sosial dengan orang lain seperti dengan keluarga, teman 

sebaya, dan juga guru. Akhlak umat Islam yang baik akan memberikan dampak 

yang baik terhadap kehidupan, sedangkan akhlak yang kurang baik akan 

memberikan dampak yang buruk dalam kehidupan seperti mengakibatkan 

interaksi yang tidak harmonis dalam masyarakat yang akhirnya muncul 

kegelisahan sosial. Degradasi moral telah menggejala dalam kehidupan 

masyarakat modern dewasa ini, demikian halnya dengan para pelajar. 

Kemudian, salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya tindakan-tindakan 

diatas ialah karena kurangnya pembinaan kepribadian di dalam diri manusia.  

Secara historis pemikir muslim terdahulu telah merumuskan konsepsi 

mengenai akhlak Islam pada karya-karya terbesarnya dengan kultur sosial, 

seperti Al-Ghazali dan Ibnu Miskawih. Konsep akhlak dalam Islam yang 

dibangun oleh para pemikir muslim umumnya bersumber dari tinjauan terhadap 

ayat-ayat Alquran dan jejak histroris umat Islam. Dua diantaranya pemikir 

Muslim yang merumuskan sebuah konsep akhlak yaitu  Ibnu Athaillah Al-

Sakandari dan Hasan Al-Banna. Mereka merupakan dua diantara tokoh muslim 

yang menggagas konsep akhlak Islam dalam mahakaryanya. Meskipun 

berstatus sama-sama seorang pemikir muslim, mereka memiliki perbedaan 

dalam merumuskan akhlak dalam Islam. Dua tokoh tersebut hidup di abad yang 

berbeda, tetapi dua tokoh tersebut memiliki konsep akhlak Islam sebagaimana 

yang termuat dalam masing-masing karyanya Al-Hikam dan Himpunan Risalah.  

Ibnu Athaillah Al-Sakandari merupakan tokoh Islam yang hidup di era 

dinasti Mamluk Mesir. Di bawah pemerintahan Mamluk, Mesir menjadi pusat 

agama dan pemerintahan dunia Islam belahan timur setelah kekhalifahan 

Baghdad hancur pada tahun 656 H/1258 M. Bangsa Mamluk berkuasa ketika 

Ibnu Athaillah telah dewasa di Iskandaria. Mereka mengawasi orang-orang 

Mongol, menyerang orang-orang Ismailiyyah, dan menarik diri dari Levant, 

kerajaan-kerajaan Kristen yang sudah lama dikepung. Mereka pun memberi 

kontribusi banyak terhadap Islam Sunni pada homogenitas sifat Islam Sunni dan 

mengantarkan Islam pada kejayaan zaman artistik dan arsitektur yang impresif, 
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sehingga Islam dapat berkembang secara berkelanjutan. Ibnu Athaillah sendiri 

merupakan salah satu dari jajaran guru Mamluk Mesir.5 

Ibnu Athaillah bukanlah ulama dadakan seperti yang banyak beredar di 

Indonesia saat ini. Ia juga bukan ulama sembarangan. Sejak kecil, Ibnu 

Athaillah adalah sosok pintar dan dikenal gemar belajar. Sesuai tradisi keilmuan 

Islam yang betul, ia tidak menimba ilmu dari hanya membaca buku. Ia menimba 

ilmu dari para ulama hebat dan beberapa syekh secara bertahap. Gurunya yang 

paling dekat secara personal dengan dirinya adalah Abu Al-Abbas Ahmad Ibnu 

Ali Al-Anshari Al-Mursi, murid langsung dari Abu Al-Hasan Al-Syadzili, 

pendiri tarekat Al-Syadzili. Dalam bidang fiqih, ia mewarisi pemikiran 

kakeknya yang juga ulama besar Madzhab Maliki.6 

Berkaitan dengan masalah kepribadian muslim, penulis tertarik dengan 

salah satu reformis dan pemikir muslim yang memiliki konsep pribadi yaitu 

Hasan Al-Banna. Misi Hasan Al-Banna adalah membentuk dan membina 

pribadi muslim secara keseluruhan (syumuliah).7 Kehidupan di Kairo menjadi 

pengalaman yang signifikan bagi pembentukan ideologi Hassan al-Banna. 

Sehingga pada usia 22 tahun, ia telah menjadi pendiri sekaligus pemimpin 

organisasi Ikhwanul Muslimin, yaitu perkumpulan Islam terbesar dan 

berpengaruh pada abad ke-20. Gerakan ini terbentuk pada Maret 1928, dan 

segera memberi pengaruh besar bagi bangsa Mesir. Kepemimpinan Hassan al-

Banna juga dipandang penting bagi tumbuh kembang persaudaraan Muslim 

selama tahun 1930 hingga 1940-an. Hassan al-Banna kerap melakukan 

gebrakan-gebrakan demi memperjuangkan kebangkitan Islam. Strategi dakwah 

yang digunakan Hasan Al-Banna juga dikenal tidak biasa, salah satunya, ia 

memilih untuk berdakwah di warung-warung kopi. Ternyata, cara ini diakui 

memang lebih efektif dilakukan dalam berdakwah. Ikhwanul Muslimin 

 
5 Victor Danner, Mistisisme Ibnu Athaillah (Surabaya: Risalah Gusti. 1999), hlm. 1. 
6 Sholeh Darat, Syarah Al-Hikam (Depok: Sahifa Publishing, 2016), hlm. 1. 
7 Muhammad Abdullah al-Khatib, Muhammad Abdul Halim, Konsep Pemikiran Gerakan 

Ikhwan (Bandung: Asy Syamil Press dan Grafika, 2001), hlm. 27. 
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merupakan gerakan Islamis tertua di dunia dan juga sejak lama sebagai 

kelompok oposisi terbesar di Mesir.8 

Sejalan dengan pandangan komperhensif Ikhwanul Muslimin mengenai 

Islam, kelompok ini memiliki berbagai kegiatan dalam bidang pendidikan yang 

dilandasi oleh paham Islam, seperti pendidikan ideologi (at-Tarbiyah al-

Aqaidiyyah), pendidikan spiritual (at-Tarbiyah al-Ruhaniyah), pendidikan 

akhlak (at-Tarbiyah al-Khuluqiyah), pendidikan sosial (at-Tarbiyah al-

Ijtimaiyyah), pendidikan intelektual (at-Tarbiyah al-Aqliyyah), pendidikan 

politik (at-Tarbiyah al-Siyasah) dan pendidikan olahraga (at-Tarbiyah 

aljismiyah).9 

Hasan Al Banna seorang tokoh pembaharu atau modernis dunia Islam, ia 

dikenal sebagai tokoh pembaharu, tidak hanya dalam bidang pendidikan, tetapi 

juga dalam bidang politik, ekonomi, sosial dan kemasyarakatan. Ia banyak 

memberikan perhatian terhadap akhlak. Hal ini terlihat pada pandangannya 

tentang betapa pentingnya posisi akhlak. Menurut Al Banna akhlak merupakan 

salah satu hal yang harus dimiliki oleh bangsa yang tengah bangkit.10 Hasan Al-

Banna juga mengungkapkan bahwa pembinaan akhlak merupakan sarana 

pemberantas dekadensi moral suatu bangsa.11 

Pembinaan akhlak menjadi sangat penting dalam usaha pencegahan efek 

negatif dari perkembangan zaman. Aat Syafaat dalam bukunya menjelaskan 

bahwa perubahan dan tantangan di era globalisasi merupakan suatu keharusan 

yang harus terjadi dan tidak dapat dihindari oleh siapapun di muka bumi ini. 

Hanya bagaimana menyikapinya, agar perubahan itu dapat dimanfaatkan 

menjadi peluang. Dari pernyataan Aat Syafaat diatas dapat kita lihat bahwa 

tidak selamanya perubahan zaman berdampak pada munculnya efek negatif. 

Oleh karena itu pembinaan akhlak diperlukan supaya peserta didik dapat 

 
8 El Houdaiby Ibrahim, From Prison to Palace: The Muslim Brotherhood’s Challenges 

and Response in Post Revolution Egypt, House of Wisdom Center for Strategic Studies (Egypt: 2013),  
9 Ibid.,  hlm. 31. 
10 A. Susanto, Pemikiran Pendidikan Islam,  hlm. 61. 
11  Ai Rukmini, “Urgensi Pembinaan Akhlak Bagi Pembangunan Bangsa Perspektif 

Hasan Al-Banna”, Jurnal Pendidikan Islam”, Vol 2, No 2 (2002), hlm. 216. 
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memilah, dalam arti memanfaatkan perubahan zaman, di era globalisasi yang 

semakin canggih saat ini untuk tidak terjebak pada lubang perilaku negatif.12  

Terjadi perubahan sosial yang sangat drastis di tengah-tengah masyarakat, 

hal ini disebabkan meningkatnya kebutuhan hidup dan berkembangnya rasa 

asing serta terlepas dari ikatan sosial yang berdampak pada persaingan dalam 

hidup. Hal ini kemudian membawa manusia modern kepada hidup yang 

mementingkan diri sendiri, akibatnya terjadilah hal-hal yang tidak sehat, pola 

hidup materialistik, hedonistik bahkan sekularistik. 13  Pelanggaran moral 

menyebar di berbagai lapisan masyarakat, termasuk dalam institusi 

pendidikan.14 Salah satu persoalan terbesar dalam dunia pendidikan saat ini 

adalah budaya kekerasan yang hadir dan mempengaruhi perkembangan akhlak 

seseorang.15 

Salah satu cara untuk merespon tuntutan agenda konseptual akhlak adalah 

melalui orientasi pengkajian ulang secara kritis terhadap khazanah pemikiran 

islam klasik. Berangkat dari asumsi dasar ini, figur Tajuddin Ibnu Athaillah al-

Sakandari dengan karyanya yang berjudul Al-Hikam tampaknya patut untuk 

diapresiasi dan menjadi objek kajian yang dimaksud. Kitab Al-Hikam 

merupakan kitab yang sangat populer dipelajari oleh masyarakat muslim 

Indonesia, santri pesantren dan masyarakat umum menjadikan kitab Al-Hikam 

sebagai salah satu kajian dan menjadi tuntunan praktis mereka sebagai seorang 

muslim di tengah-tengah kesibukan dan gelombang materialisme yang kuat. 

Melihat dari popularitas kitab Al-Hikam ini di lingkungan masyarakat, maka 

penulis memilih kitab Al-Hikam ini dan bermaksud melakukan penelitian 

mendalam tentang pemikiran Syekh Ibnu Athaillah al-Sakandari mengenai nilai 

akhlak dalam kitab Al-Hikam. 

 
12  Aat Syafaat, dkk. Peran Pendidiakn Islam Dalam Mencegah Kenakalan 

Remaja;Juvenil Deliquenci (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 2. 
13  Kafrawi Ridwan, Metode Dakwah dalam Menghadapi Tantangan Masa Depan 

(Jakarta: Golden Terayon Press, 1991), hlm. 20. 
14 Ibnu Atthar, Syarah Al- Arbain An-Nawawiyah (Beirut: Dar Al-Basyair Al-Islamiyah 

2008), hlm.131. 
15  Budy Munawar –Rachman, Pendidikan Karakter Pendidikan Menghidupkan Nilai 

untuk Pesantren, Madrasah dan Sekolah (Cet. III; The Asia Foundation, 2017), hlm. 17. 
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Hal tersebut terlihat pada pandangan Hasan Al Banna tentang betapa 

pentingnya posisi akhlak. Menurutnya akhlak merupakan salah satu hal yang 

harus dimiliki oleh bangsa yang tengah bangkit, sebagaimana yang ia tulis 

dalam Risalah Nahw Al Nur, Umat yang tengah bangkit paling membutuhkan 

akhlak yang mulia, jiwa yang besar dan cita- cita yang tinggi. Hal ini karena 

umat tersebut akan menghadapi berbagai tuntutan dari sebuah masyarakat baru. 

Suatu tuntutan yang tidak akan dipenuhi kecuali dengan kesempurnaan akhlak 

dan ketulusan jiwa yang lahir dari iman yang menghujam dalam dada dan 

komitmen yang menancap kuat dalam hati, pengorbanan yang besar, dan mental 

yang tahan uji. 

Tingkatan yang paling penting setelah Iman adalah akhlak yang mulia. 

Akhlak merupakan suatu ikatan kebaikan yang kuat dan senantiasa mengikat 

antara satu dengan yang lainnya. Apabila ikatan kebaikan ini telah rusak maka 

rusaklah pula hubungan ikatan tersebut. Menurut Hasan Al-Banna akhlak 

merupakan salah satu hal yang harus dimiliki oleh bangsa yang tengah bangkit, 

sebagaimana yang ia tulis dalam risalah Nahw Al-Nur, umat yang tengah 

bangkit paling membutuhkan akhlak yang mulia, jiwa yang besar dan cita-cita 

yang tinggi.16 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis berupaya untuk 

mengkaji dan menguraikan tentang filsafat akhlak dengan judul “Konsep 

Akhlak Perspektif Ibnu Athaillah dan Hasan Al Banna : Studi Komparatif” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian ini, maka ada bebarapa persoalan 

yang dapat di identifikasi, antara lain: 

1. Peningkatan penyimpangan akhlak di era modern 

2. Sangat sedikit orang yang melakukan pembinaan akhlak pada zaman 

modern 

3. Pergaulan umat Islam yang jauh dalam pendekatan akhlak 

 
16  Sodri Jaya, 2018 Pembinaan Akhlak Perpesktif Hasan Al-Banna, 1111010149, 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negri Raden Intan Lampung, hlm. 3. 
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4. Mengikuti dan mengidolakan budaya orang luar yang tidak mengajarkan 

nilai nilai akhlak 

5. Kurangnya literasi umat Islam tentang akhlak  

C. Batasan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas agar penelitian ini tidak terlalu luas 

pembahasannya, maka penulis membatasi masalah yang diteliti yaitu Konsep 

Akhlak yang diuraikan di dalam karya karya Ibnu Athaillah dan Hasan Al 

Banna. 

D. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka  rumusan 

masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep akhlak menurut Ibnu Athaillah? 

2. Bagaimana konsep akhlak menurut Hasan Al Banna? 

3. Apa persamaan dan perbedaan konsep akhlak menurut Ibnu Athaillah dan 

Hasan Al Banna? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk, yaitu; 

1. Untuk mengetahui bagaimana konsep akhlak menurut Ibnu Athaillah 

2. Untuk mengetahui bagaimana konsep akhlak menurut Hasan Al Banna 

3. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan konsep akhlak menurut Ibnu 

Athaillah dan Hasan Al Banna 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan literasi dalam 

memahami dan menelaah konsep akhlak yang diuraikan Ibnu Athaillah  

2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan literasi dalam 

memahami dan menelaah konsep akhlak menurut Hasan Al Banna 
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3. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan literasi dalam 

memahami dan menelaah persamaan dan perbedaan konsep akhlak menurut 

Ibnu Athaillah dan Hasan Al Banna 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk menggambarkan dengan jelas tentang kerangka penulisan 

penelitian ini, berikut adalah sistematika penulisannya. 

BAB I  PENDAHULUAN 

 Berisi gambaran umum yang memuat pola dasar dari kerangka 

pembahasan penelitian yang terdiri atas latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II KAJIAN TEORETIS 

Berisi landasan teori, tinjauan pustaka, pembahasan seputar  Akhlak  

Menurut  Ibnu Athaillah dan Hasan Al Banna dalam kitab atau 

karangan yang ditulis Ibnu Athaillah dan Hasan Al Banna dan kajian 

terdahulu. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

 Membahas tentang metodologi penelitian yang berisikan pendekatan 

ilmiah, jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan 

teknik analisis data. 

BAB IV  HASIL DAN ANALISIS 

 Membahas tentang paparan biografi Ibnu Athaillah dan Hasan Al 

Banna, karya-karya, dan konsep pemikiran mengenai Akhlak  dalam 

Perspektif  Ibnu Athaillah dan Hasan Al Banna dalam kitab atau 

karangan yang ditulis. 

BAB V  PENUTUP 

 Berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan merupakan jawaban dari 

seluruh pertanyaan penelitian yang diajukan di dalam Bab I dan saran 

diberikan sebagai bentuk rekomendasi penelitian bagi pihak terkait 

atau peneliti berikutnya dengan tema atau isu yang relevan.
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BAB II 

KAJIAN TEORETIS  

A. Landasan Teori 

1. Pengertian Akhlak 

Dari sudut pandang kebahasaan, akhlak berasal dari bahasa Arab, 

yaitu isim mashdar (bentuk infinitif) dari kata akhlaqa, yukhliqu, ikhlâqan, 

sesuai dengan timbangan (wazan) af’ala, yuf’ilu if’âlan yang berarti al-

sajiyah (perangai), althabî’ah (kelakuan, tabi’at, watak dasar), al-âdat 

(kebiasaan, kelaziman), al-murû’ah (peradaban yang baik), dan al-dîn 

(agama).17 Ibn Miskawaih (w. 421 H/1030 M) yang dikenal sebagai pakar 

bidang akhlak terkemuka dan terdahulu. Akhlak adalah “sifat yang tertanam 

dalam jiwa yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa 

pemikiran dan pertimbangan”.18 

Ahmad Amin mengatakan bahwa Akhlaq adalah suatu ilmu yang 

menjelaskan arti baik dan buruk, menerangkan apa yang seharusnya 

dilakukan oleh manusia dalam perbuatan mereka dan menunjukkan jalan 

untuk melakukan apa yang harus diperbuat.19 Di sisi lain, Muhammad bin 

Ali Asy-Syarif al-Jurjani dalam bukunya Al-Ta’rifat menyatakan bahwa 

akhlak adalah istilah bagi sesuatu sifat yang tertanam kuat dalam diri, yang 

darinya terlahir perbuatan-perbuatan dengan mudah dan ringan, tanpa perlu 

berfikir dan merenung.20 

Dalam buku Pendidikan Agama Islam karya Muhammad Alim 

terdapat beberapa tokoh yang masyhur mendefinisikan pengertian akhlak, 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Imam al-Ghazali dalam Abuddin Nata mengatakan bahwa akhlak ialah 

perbuatan yang dilakukan dengan sangat mudah yang bersumber dari 

 
17 Louis Ma‟luf, Kamus al-Munjid (Beirut : al-Maktabah al-Katulikiyah, T.th), hlm. 194. 
18 Supriyanto, Lc. Filsafat Akhlak Ibnu Miskawaih (Banyumas: CV. Rizquna,2022). 
19 Arif Hakim. “Peran Etika Kerja Islam dalam Meningkatkan Kinerja Pustakawan pada 

Perpustakaan Perguruan Tinggi”. Jurnal Libraria tahun 2014. 
20 Al Jurjani, 2012. Kitab at ta’rifat. Dar al Kutub al Ilmiah. 
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sifat yang tertanam dalam jiwa tanpa memerlukan perenungan dan 

analisa terlebih dahulu.21 Ketika seseorang melakukan sesuatu tanpa 

memikirkan apa yang akan ia perbuat, maka itulah akhlaknya. Jika 

sebelum melakukan perbuatan 

b. Abdul Hamid Yusuf dalam Muhammad Rusmin, beliau mengatakan 

akhlak adalah ilmu yang menjelaskan tentang perbuatan yang mulia 

disertai dengan cara untuk mengerjakannya.22 Akhlak adalah ilmu yang 

telah ada cara untuk bagaimana dalam melaksanakan sesuatu. 

c. Ibnu Maskawaih, mendefinisikan akhlak sebagaimana yang dikutip oleh 

Muhammad Alim yaitu, “Kondisi jiwa yang mendorong melakukan 

perbuatan dengan tanpa butuh pikiran dan pertimbangan”.23 

d. M. Abdullah Darraz dalam Muhammad Rusmin, beliau mengatakan 

perbuatan-perbuatan manusia dapat dikatakan sebagai akhlak jika 

memenuhi dua indikator, yakni: Pertama, perbuatan-perbuatan itu 

dilakukan berulang kali sehingga menjadi kebiasaan dalam hidup dan  

kedua, perbuatan-perbuatan itu dilakukan kemauan sendiri, berkuasa 

penuh atas perbuatan tanpa ada dorongan dari luar dirinya seperti 

bujukan atau rayuan maupun ancaman atau siksaan.24 Akhlak adalah 

perbuatan yang berulang sehingga menjadi kebiasaan dan dilakukan atas 

kemauan sendiri tanpa pengaruh dari luar diri seseorang. 

e. Ali Anwar Yusuf mengutip dari pemikiran Imam Al-Ghazali dalam 

kitabnya Mu’jam Al-Wasith, beliau mengatakan bahwa akhlak adalah 

sifat yang tertanam dalam jiwa seseorang yang dengannya lahirlah 

macam-macam perbuatan baik ataupun buruk tanpa ada membutuhkan 

pemikiran dan pertimbangan. Artinya bahwa akhlak itu bersifat spontan 

atau reflek.25 

 
21 Abuddin Nata, Akhlak al-Qur’an (Surabaya: PT Bina llmu, 2007),  hlm. 3. 
22 Muhammad Rusmin dkk,  Aqidah Akhlak, hlm. 98. 
23 Supriyanto, Lc. Filsafat Akhlak Ibnu Miskawaih (Banyumas: CV. Rizquna, 2022). 
24 Muhammad Rusmin dkk,  Aqidah Akhlak, hlm. 98. 
25 Nasiruddin, Pendidikan Tasawuf (Semarang: Rasail, 2010), hlm. 31. 
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Dari pengertian-pengertian di atas penulis menyimpulkan bahwa 

akhlak merupakan sifat atau tabi’at yang terdapat dalam jiwa yang 

dengannya melahirkan perbuatan-perbuatan baik atau buruk secara mudah, 

sehingga menjadi prilaku kebiasaan tanpa membutuhkan pertimbangan atau 

melalui proses berfikir terlebih dahulu (spontan). 

Kegiatan pembentukan akhlak manusia tidak lepas dari kegiatan 

menempa diri dengan belajar menekuni hal-hal yang positif, sehingga 

membuahkan akhlak yang mulia. Imam Al-Ghazali menekankan beberapa 

etika belajar dalam menuntut ilmu, yakni: 

a. Membersihkan jiwa dari kejelekan akhlak, dan keburukan sifat karena 

ilmu itu adalah ibadahnya hati, shalat secara samar dan kedekatan batin 

dengan Allah. 

b. Menyedikitkan hubungannya dengan sanak keluarga dari hal 

keduniawian dan menjauhi keluarga serta kampung halamannya. Hal ini 

menurut Imam Al-Ghazali agar seorang pelajar bisa konsentrasi dalam 

apa yang menjadi fokusnya. 

c. Tidak sombong terhadap ilmu dan pula menjauhi tindakan terpuji 

terhadap guru. Bahkan menurut Imam Al-Ghazali seorang pelajar 

haruslah menyerahkan segala urusannya pada sang guru seperti 

layaknya seorang pasien yang menyerahkan segala urusannya pada 

dokter. 

d. Menjaga diri dari mendengarkan perselisihan yang terjadi di antara 

manusia, karena hal itu dapat menyebabkan kebingungan, dan 

kebingungan pada tahap selanjutnya dapat menyebabkan pada 

kemalasan. 

e. Tidak mengambil ilmu terpuji selain mendalaminya hingga selesai dan 

mengetahui hakikatnya. 

f. Janganlah mengkhusukan pada satu macam ilmu kecuali untuk tertib 

belajar. 

g. Jangan terburu-buru atau tergesa-gesa kecuali kita telah menguasai ilmu 

yang telah dipelajari sebelumnya. 
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h. Harus mengetahui sebab-sebab lebih mulianya suatu disiplin ilmu 

daripada yang lainnya. 

i. Pelurusan tujuan pendidikan hanya karena Allah dan bukan karena harta 

dan lain sebagainya. 

j. Harus mengetahui mana dari suatu disiplin ilmu yang lebih penting.26 

2. Macam Macam Akhlak 

a. Akhlak Terpuji (Akhlak al-Karimah) 

Tentang akhlak yang terpuji ada empat yang cukup mendasar dan 

menjadi induk seluruh akhlak. Induk-induk akhlak yang baik itu seperti 

disebut al-Ghazali, adalah sebagai berikut: 

1) Kekuatan ilmu wujudnya adalah hikmah (kebijaksanaan, yaitu 

keadaan jiwa yang bisa menentukan hal-hal yang benar diantara 

yang salah dalam urusan ikhtiariyah (perbuatan yang dilaksanakan 

dengan pilihan dan kemauan sendiri). 

2) Kekuatan marah wujudnya syaja’ah (berani), yaitu keadaan 

kekuatan amarah yang tunduk kepada akal pada waktu dilahirkan 

atau dikekang. 

3) Kekua ltaln nalfsu syalhwalt yalng wujudnya l iffalh (perwiral), yalitu 

kealdalaln syalhwalt yalng terdidik oleh alkall da ln syalri’alt algalmal. 

4) Kekua ltaln keseimbalngaln di alnta lral kekua ltaln yalng tigal di altals 

wujudnya l iallalh aldil, yalitu kekualta ln jiwa l yalng dalpalt menuntun 

a lmalralh daln syalhwalt sesuali dengaln alpal yalng dikehendalki oleh 

hikmalh. 

Da lri empalt sendi alkhlalk yalng terpuji itu, alka ln lalhirlalh perbualtaln-

perbualtaln balik seperti: jujur, suka l memberi kepalda l sesalmal, talwaldhu, 

talbalh, pemalalf, kalsih salyalng terhaldalp sesa lmal, beralni dallalm kebenalraln 

da ln sebalgalinyal.27 Di a lntalral contoh-contoh alkhlalk terpuji yalng lalhir dalri 

sendi-sendi alkhlalk di altals yalitu: 

 
26 Imam al-Ghazali, Ihya „Ulumuddin, hlm. 35. 
27 Ibid., hlm. 62. 
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1) Bersifalt Benalr daln Jujur 

Seora lng muslim mestilalh mempunya li sifa lt benalr daln jujur tidakl 

berdustal. Berkaltal benalr sekallipun kepaldal diri sendiri kalrenal talkut 

kepaldal ALllalh daln tidalk ta lkut kepaldal kritikan manusia, sedalngkaln 

sifa lt dustal merupalkaln sifalt yalng jalhalt daln hinal, balhkaln sifalt tersebut 

merupalkaln pintu malsuk kepaldal tipu dalya l setaln. Seseoralng yalng 

memelihalral dirinyal dalri berdustal beralrti dial telalh menjaluhkaln 

dirinyal dalri wa ls-wals setaln daln jugal menja ldikaln jiwal seseoralng itu 

sena lntialsal bersih. Oleh kalrenal itu Isla lm menghalralmkaln sifalt dustal 

da ln mengalnggalpnyal sebalgali saltu penya lkit dalri penyalkit halti yalng 

dilalknalt. 

2) Pemuralh 

Seora lng muslim mestilalh bersifalt pemura lh, sa lnggup berkorba ln 

dengaln jiwal ralgal daln halrtal bendalnyal ke jallaln ALllalh SWT. Di alntalral 

calral yalng dalpalt menyingka lp kekikiraln seseora lng iallalh dengaln calral 

memintalnyal membelalnjalkaln ua lngnyal. 

3) Lemalh Lembut daln Salbalr 

Di a lntalral sifalt-sifalt yalng perlu ditalnalm di da llalm diri setialp muslim 

iallalh sifalt lemalh lembut daln sa lba lr kalrena l sifalt ini memudalhkaln 

usa lhal-usalha l untuk berdalkwalh daln menegalkkaln algalmal ALllalh di 

mukal bumi ini. Balhkaln jallaln dalkwalh memalng penuh dengaln 

kesuka lraln daln kepa lhitaln, penyiksalaln, penindalsaln, tuduhaln, ejekaln. 

Ka lrenal itu, sifalt lemalh lembut daln sa lba lr almalt penting untuk 

menghaldalpi hall demikialn. 

4) Rendalh Halti 

Seora lng muslim hendalknyal bersifalt rendalh halti (talwaldhu) 

khususnya l terhaldalp saludalral-saluda lral yalng muslim dengaln calral yalng 

tidalk membedalkaln ba lik yalng miskin altalu ka lyal. Ralsulullalh SALW 
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sendiri memohon perlindunga ln kepaldal ALlla lh SWT dalri sifalt talkalbur 

(membalnggalkaln diri).28 

b. ALkhlalk Tercelal (ALkhlalk all-malzmumalh) 

ALkhlalk yalng tercelal (ALkhlalk all-Malzmumalh) seca lral umum a ldallalh 

seba lgali lalwaln altalu keballikaln dalri alkhla lk yalng balik. Berdalsalrkaln 

petunjuk aljalraln Islalm dijumpali berbalgali malcalm alkhlalk yalng tercelal, 

dialntalralnyal: 

1) Berbohong 

Bohong iallalh memberikaln altalu menyalmpalikaln informalsi yalng tidalk 

sesua li, tidalk sesuai dengan keadaan sebenarnya l. Berdusta l/bohong 

a ldal tigal malcalm: berdustal dengaln perbualta ln, lisa ln, daln dengaln ha lti. 

ALpalbilal kital hendalk membalngun malsyalralka lt Islalm malkal pertalmal-

talmal ya lng halrus kital lalkukaln iallalh memberalntals pralsalngka l-

pra lsalngkal daln membualng jaluh-jaluh keralgua ln/syalk walsalngkal, sertal 

berpegalng teguh dallalm kejujuraln. 

2) Ta lkalbur (sombong) 

Talkalbur a ldallalh sallalh saltu alkhlalk yalng tercelal,talkalbur juga mera lsal 

a ltalu mengalku diri besalr, tinggi, mulial, melebihi oralng lalin. Pendek 

ka ltal meralsal diri serbal hebalt. 

3) Dengki 

Dengki altalu kaltal ALralbnyal “Halsa ld” jelals termalsuk ALkhlalk all-

Malzmumalh. Dengki ialla lh ralsal altalu sikalp tidalk senalng altals 

kenikmaltaln yalng diperoleh oralng lalin, da ln berusalhal untuk 

menghilalngkaln kenikmaltaln itu dalri oralng lalin tersebut, balik dengaln 

malksud supa lyal kenikmaltaln itu berpinda lh ke tanlga ln sendiri altalu 

tidalk. 

4) Ba lkhil 

Ba lkhil alrtinyal kikir. Ora lng kikir iallalh ora lng ya lng salnga lt hemalt 

dengaln alpal yalng menja ldi miliknyal, tetalpi hemaltnya l demikialn 

 
 28 Ibid., hlm. 26. 
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sa lngalt da ln berat balginyal menguralngi seba lgialn dalri alpal yalng 

dimilikinyal untuk diberikaln kepaldal oralng lalin.29 

c. Rualng Lingkup ALkhlalk 

Da llalm palndalngaln islalm, alkhlalk bersifalt menyeluruh (kalffalh) dallalm 

a lrtialn dimalnal, kalpaln daln dalla lm kondisi a lpalpun mesti beralkhla lk. Hall ini 

membuktikaln balhwal alkhlalk merupalkaln sifa lt sertal tingkalh lalku yalng tidalk 

pernalh terpisalh dengaln alktifita ls malnusial. 30  Sehinggal calkupaln alkhlalk 

sa lngaltlalh luals yalng meliputi berbalgali kegialtaln a ltalu perbualtaln sehalri-halri 

malnusial. Hall inti yalng dibalhals da llalm ilmu a lkhlalk iallalh perbualtaln malnusial 

ya lng balik malupun yalng buruk. Nalmun perlu dipertegals balhwal yalng 

menjaldi obyek kaljialnnyal aldallalh perbualta ln yalng dilalkukaln altals kemalualn 

da ln kehendalk sendiri yalng telalh menjaldi kebialsalaln dallalm hidup. 

Secalral galris besa lr alkhlalk Isla lm terbalgi menjaldi dual, yalitu all-alkhlalq 

all- malhmudalh (alkhlalk mulial) ya lng halrus dipra lktikkaln dallalm kehidupaln 

seha lri-halri daln all-alkhlalk all-maldzmumalh (alkhlalk tercelal) yalng halrus 

dibenci sertal dihindalri dallalm kehidupaln seha lri-halri. 31  Rua lng lingkup 

a lkhlalk Islalmi mencalkup beberalpal ba lgialn, mulali da lri alkhlalk terhaldalp khalliq 

hinggal alkhlalk terhalda lp malkhluk yalng meliputi diri ma lnusial, tumbuh-

tumbuhaln, bina ltalng, daln bendal-bendal ya lng talk bernyalwal.32  ALga lr lebih 

memalhalmi mengenali rualng lingkup alkhlalk Isla lmi, berikut penjelalsalnnyal. 

1) ALkhlalk Kepa ldal ALllalh 

ALkhlalk kepaldal khalliq altalu ALllalh Swt. da lpalt dialrtikaln sebalgali 

sika lp altalu perbualtaln yalng semestinyal dilalkukaln oleh salng ma lkhluk 

bernalmal malnusial kepaldal salng khalliq yalkni ALllalh swt.33 malnusial yalng 

benalr daln memiliki a lqidalh yalng kualt sudalh tentu memiliki a lkhlalk yalng 

 
29 ALl-Ghalzalli, Bidalyaltul Hidalyalh (Suralbalyal: Malktalbalh ALl-ALshriyalh), hlm. 102. 
30 Nalshalruddin, ALkhlalk :Ciri Ma lnusial Palripurna l (Jalkalrtal: Raljalwalli Pers, 2015), hlm. 

213. 
31 Muhalmmald Rusmin dkk. A Lqidalh ALkhlalk, hlm. 115. 
32 ALbuddin Naltal, ALkhlalk Talsalwwuf daln Kalralkter Mulia l (Jalkalrtal: Raljalwalli Pers, 2014), 

hlm. 126. 
33 Ibid., hlm. 127. 



17 

 

 

 

ba lik terhaldalp tuhalnnyal. Tingkaltaln alkhlalk ya lng tertinggi aldallalh alkhlalk 

kepaldal ALllalh swt. sebalb hall ini merupalka ln pondalsi untuk beralkhlalk 

kepaldal selalin-Nyal. tidalk dalpalt dikaltalkaln beralkhlalk kepaldal yalng lalin 

talnpal sebelumnyal beralkhlalk kepaldal ALllalh swt.34 ketikal alda l malnusial 

ya lng memiliki a lkhlalk kepa ldal yalng lalin talpi tidalk beralkhlalk kepaldal 

ALlla lh, malkal aldal yalng sa llalh dallalm pemalhalmalnnyal tentalng alkhlalk. ALllalh 

ya lng memberikaln tuntuna ln daln calral bera lkhlalk melallui firmaln yalng 

dialjalrkaln kepaldal Ralsul-Nyal yalng bernalma l Muhalmmald salw. Sehinggal 

contoh terbalik altalupun telaldaln da llalm beralkhlalk kepalda l ALllalh tialdal la lin 

ya lkni Ralsulullalh salw. 

ALdal beberalpal allalsaln mengalpal malnusial mesti beralkhlalk kepaldal 

ALlla lh swt., Pertalmal, kalrenal ALllalhlalh yalng telalh menciptalkaln malnusial. 

Denga ln demikialn sudalh sehalrusnyal seba lgali malkhluk ciptalaln ALllalh 

untuk berterima lh kalsih dengaln beralkhlalk mulial kepaldal-Nyal. Kedual, 

ka lrenal ALllalh-lalh yalng telalh memberikaln  perlengkalpaln palncal inderal 

berupal pendengalraln, penglihaltaln, alkall pikiraln da ln halti salnubalri, di 

sa lmping alnggotal ba ldaln yalng kokoh daln sempurnal kepaldal malnusial. 

Ketigal, kalrenal malnusial telalh diberikaln sa lralnal da ln pra lsalralnal dallalm 

menjallalni kehidupaln, balhkaln sa lmpali palda l keperlualn sa lndalng, palngaln 

sertal pa lpaln yalng da lpalt diperoleh dalri bina ltalng ternalk, tumbuh-

tumbuhaln, udalral, alir daln berbalga li sumber lalinnyal. Keempalt, kalrenal 

malnusial telalh diberikaln kekualsala ln oleh ALlla lh, untuk mengualsali alpal 

ya lng aldal dida lralt daln dilalut altalu sebalgali kha llifalh dimukal bumi.35 

Beralkhlalk kepaldal ALllalh memiliki balnya lk calral dialntalralnyal 

menjalgal kemalualn dengaln meluruskaln ubudiyalh dengaln pondalsi taluhid, 

berbalik salngkal pa ldal setialp ketentualn ALllalh, ridha altals sega llal ketetalpaln 

ALlla lh, bertalwalkkall setelalh berusalhal, berdzikir, berdoal daln penuh 

ha lralpaln (raljal’) kepaldal ALllalh, talkut kepalda l ALllalh, cintal kepaldal ALllalh, 

ikhlals dalla lm segallal alma ll, bertalkwal, bersyukur, bertalubalt sertal 

 
34 Ibid., hlm. 213. 
35 Ibid., hlm. 127. 
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beristighfalr bilal melalkukaln kesallalhaln.36  Jikal telalh beralkhlalk seperti 

demikialn malkal ALllalh alkaln cintal daln ridha terhaldalp segallal alktifitals kital. 

2) ALkhlalk Sesalmal Malnusial 

Seba lgali malkhluk sosiall ma lnusial salngalt membutuhkaln balntualn 

ora lng lalin dallalm kehidupaln sehalri-ha lri, sehinggal diperluka ln sikalp 

sa lling mengerti,saling menghargai antara satu dengan lain nya algalr  

semalkin era lt daln terjalgal. Hall ini merupa lkaln perintalh lalngsung dalri 

ALlla lh melallui firmaln-Nyal daln tuntuna ln yalng dicontohkaln oleh 

Ra lsulullalh,belialu figur terbalik dallalm sega llal lini termalsuk menjalgal 

hubunga ln balik alntalr sesalma l malnusial. Hubunga ln balik alntalr sesa lmal 

malnusial halrus senalntialsa l dibinal daln dipeliha lral supalyal hidup senalntialsal 

seimbalng. Hall ini dalpalt diwujudkaln denga ln calral mengembalngkaln calral 

da ln perilalku yalng sesuali dengaln nilali da ln normal ya lng berlalku di 

malsyalralkalt daln tidalk bertenta lngaln dengaln a ljalraln algalmal.37 

Beberalpal calral beralkhlalk terhaldalp sesalmal malnusial yalng dia ljalrkaln 

oleh ALl- Qur’aln bukaln halnyal lalralngaln ya lng bersifalt fisik seperti 

mengalmbil ha lrtal oralng lalin talnpal a llalsaln yalng dibenalrkaln (mencuri), 

memukul, altalu balhkaln membunuh, tetalpi sa lmpali kepaldal lalra lngaln ya lng 

bersifalt verball seperti bersedekalh salmbil merendalhkaln ora lng yalng 

diberikaln sedekalh, menceritalkaln alib oralng lalin di belalkalngnyal talnpal 

talhu benalr alta lupun sallalh a lpal yalng diceritalkaln.38  Jika l benalr jaldinyal 

ghibalh, kallalu sa llalh jaltuhnyal fitnalh. 

3) ALkhlalk Terhalda lp Lingkungaln 

Lingkungaln yalng dimalksud iallalh segalla l sesualtu yalng beraldal 

dilualr malnusial itu sendiri, balik tumbuh-tumbuhaln, binaltalng, malupun 

malkhluk yalng tidalk bernyalwal. Malkhluk ya lng palling sempurnal iallalh 

 
36 Ibid., hlm. 115. 
37 M. Dalud ALli, Pendidikaln ALgalmal Isla lm (Jalkalrtal: PT. Raljal Gralfindo Persaldal, 1998), 

hlm. 

367. 
38 Ibid., hlm. 369 
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malnusial, diballik kesempurnalaln itu aldallalh tugals yalng diembaln yalkni 

seba lgali khallifa lh di mukal bumi untuk menciptalkaln, memelihalral daln 

menjalgal keteralturaln lingkungaln besertal sistem yalng terdalpalt 

didallalmnyal. Dengaln demikialn malnusial dituntut untuk mengemba lngkaln 

a lkhlalk terhaldalp lingkungaln.39 

ALkhlalk yalng dikembalngkaln aldallalh dalri tugals sebalgali khallifalh 

ya lkni untuk menjalgal setialp proses pertumbuhaln a llalm agar terus 

berjallaln sesuali dengaln fungsi ciptalaln-Nya l. Menurut Imalm Qurtubi 

da llalm Muhalmma ld Rusmin, sebalgalimalnal dijelalskaln dallalm all-Qur’aln 

ba lhwal burung daln binaltalng mela ltal seperti jugal hallnyal malnusial tidalk 

boleh dialnialyal. Dalla lm Islalm balik dallalm malsal peralng alpa llalgi paldal salalt 

da lmali tidalk boleh alda l pengrusalkaln tumbuha ln daln binaltalng kecualli hall 

itu terpalksal dilalkukaln, nalmun halrus sesua li dengaln sunnaltullalh dalri 

tujualn daln fungsi penciptalaln.40 

4) ALkhlalk Terhalda lp Diri Sendiri 

Setialp malnusial memiliki kewaljibaln morall terhaldalp dirinyal sendiri, 

jikal tidalk dipenuhi kewaljibaln itu, malkal alka ln mendalpa ltkaln kerugialn daln 

kesulitaln.41 Ma lnusial ya lng telalh diciptalkaln da llalm sibghalh ALllalh swt, 

da ln da llalm potensi fitralhnyal berkewa ljibaln menja lgal sertal 

mengembalngkalnnyal dengaln calral memelihalral keralpiha ln, tenalng, 

membinal disiplin diri, mena lmbalh pengetalhualn sebalgali modall almall, 

memelihalral kesucialn diri daln lalin-lalinnyal.42 

d. Metode Pembentukaln ALkhlalk 

Da llalm pembentukaln kalralkter Islalmi aldal beberalpal metode yalng perlu 

dilalkukaln yalitu pertalmal, penalnalmaln kedisiplinaln, menciptalkaln sualsalnal 

 
39 Muhjiddin Malwalrdi, ALkhlalk Lingkungaln Palndua ln Berperilalku Ralmalh Lingkungaln 

(Yogyalkalrtal: Kementria ln Lingkungaln Hidup Republik Indonesia l, 2011), hlm. 25. 
40 Ibid., hlm. 118. 
41 Muhalmmald Rifali Junalini, “Nilali-nilali Pendidikaln ALkhlalk dallalm Kitalb all-ALrbalin all- 

Nalwalwiyalh”,Skripsi (Jalkalrtal: UIN Syalrif Hidalyaltullalh, 2019), hlm. 21. 
42 Ibid., hlm. 116. 
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ya lng kondusif daln integralsi daln internallisa lsi.43 Penjelalsaln dalpalt dijela lskaln 

seba lgali berikut: 

Pertalmal , penalnalmaln kedisiplinaln paldal ha lkikaltnyal a ldallalh ketalaltaln 

ya lng didukung oleh kesa ldalraln untuk melalkukaln sebualh tindalkaln yalng 

sesua li dengaln a lturaln-alturaln yalng berla lku dida llalm lingkungaln tersebut. 

Sa llalh sa ltu calral untuk meneralpkaln perilalku disiplin ya litu bera ldal di sebualh 

pa lnti alsuhaln. 

Kedua l, menciptalkaln sualsalnal yalng kondusif,pa ldal dalsa lrnyal dallalm 

menciptalkaln sualsalnal yalng kondusif merupa lkaln talnggung jalwalb kital semual 

da lri kelualrgal, temaln, lingkungaln, sekola lh , pesalntren daln pemerinta lh. 

Lingkungaln bisal dikaltalkaln denga ln proses pembentukaln sebualh pembialsalaln 

ya lng balik yalng dipengalruhi oleh sualtu kondisi yalng dialallalmi alnalk alsuh. 

Ketigal, integra lsi daln internallisalsi malksudnya l pendidikaln kalra lkter 

membutuhkaln proses internallisalsi nia li-nilali untuk itu diperluka ln 

pembialsalaln diri dallalm halti supalyal tumbuh da lri dallalm. 

ALdal beberalpal metode calral untuk pembentukaln alkhlalk yalng Islalmi 

a lntalral lalin : 

1) Metode Ketelaldalnaln 

Metode ketelaldaln ini telalh dipalkali oleh Ra lsulullalh Salw paldal 

umaltnyal. ALllalh berfirmaln dallalm suralt ALl – ALhza lb alyalt 21 dengaln alrti, 

“Sesungguhnyal telalh aldal paldal (diri) Ralsulullalh itu suri tela ldaln yalng 

balik balgimu (yalitu) balgi oralng yalng mengha lralp (ralhmalt) A Lllalh daln 

(kedaltalngaln) halri kialmalt daln dial balnyalk menyebut ALllalh.” Da llalm alrti 

a lyalt tersebut membuktika ln balhwalsalya l aldal metode ketelaldalnaln 

Ra lsullulalh ya lng dijelalskaln dallalm ALlqura ln. 

2) Metode Nalsihalt 

Na lsihalt berupal kallimalt-kallima lt yalng balik ya lng dalpalt menyentuh 

ha lti alnalk-alnalk didik, malkal pendidik altalupun penga lsuh didallalm sebualh 

 
43 Daleng Jalkialh, Hallidal, Lumalnulhalkim, “Pembentukaln Kalralkter Islalmi Dallalm Kegialtaln 

Pembelaljalraln Di Tk It Bina l 45 Pontialnalk, Progralm Studi Pendidikaln Guru Pendidikaln ALnalk Usial 

Dini” FKIP Untaln Pontialnalk. 
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lembalgal palnti alsuhaln penga lsuh a ltalu pendidik memiliki ka lralkter pribaldi 

ya lng balik daln Isla lmi. 

3) Metode Pembialsalaln 

Da llalm meneralpkaln pembialsalaln oralng tua l salngalt berperaln dallalm 

pembentukaln kalralkter. Ka lrenal oralng tua l madrasah pertama dallalm 

pembentukaln kalralkter anak-anaknya, dengaln demikialn contohkan 

kebialsalaln yang baik terhaldalp alnalk agar bisa l ditiru oleh alnalk tersebut. 

Memberikaln pelaltihaln daln pembinalaln terhaldalp alnalk dengaln 

memberikaln pengaljalraln pendidikaln Islalm seperti sholalt, doal, membalcal 

All-Quraln,daln menghalfall suralt-sura lt pendek. Denga ln hall seperti itu alnalk 

mempunyali kebialsalaln yalng positif daln melalkukaln aljalra ln Islalm denganl 

ikhlals. 

4) Metode Hukumaln 

Dida llalm pesalntren memberikaln hukumaln a ldallalh salla lh saltu wujud 

da llalm pembentukaln kalra lkter. Hukumaln ini tidalk semenal-menal altalu 

seenalknyal sendiri, alkaln tetalpi sesuali denga ln bentuk kesallalhaan yalng 

dilalkukaln oleh alnalk didik a ltalu salntri tersebut. Misa llnyal seoralng a lnalk 

didik tidalk melalkukaln sholalt jalmalalh malka l sebalgali hukumalnyal disuruh 

untuk membersihkaln kalmalr malndi. Itupun ma lsih tergalntung seberalpal 

besa lr alnalk didik melalkukaln kesallalha ln ya lng melalnggalr normal-normal 

a ltalu nilali-nilali algalmal. Misa llnyal seoralng a lnalk didik altalu salntri 

meminum alkohol a ltalu mengkonsumsi nalrkoba l malka l hukumalnyal alkaln 

berbedal lalgi.44 

B. Kaljialn yalng Relevaln (Literaltur Review) 

Penulis menja ldikaln penelitialn terdalhulu seba lgali referensi dallalm 

penelitialn ini. Berikut penulis mema lpa lrkaln penelitialn terda lhulu yalng berkalitaln 

dengaln pembalhalsaln penulis seperti : 

 
44  Muhalmmald ALnals Mal̀ alrif. "Hukumaln (Punishment) Dallalm Perspektif Pendidikaln 

Pesalntren".Jurnall Pendidikaln Isla lm Volume 05, Nomor 01, Juni 2017. 
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1. Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Rizky pa ldal ta lhun 2024 dengaln judul 

penelitialn “Nilali Pendidika ln ALkhlalk Dallalm Kitalb ALl-Hikalm Kalralngaln 

Syekh Ibnu ALthalillalh ALl-Salkalndalri”.45 Figur Ta ljuddin Ibnu ALthalillalh all-

Sa lkalnda lri dengaln kalryalnyal yalng berjudul All-Hikalm talmpalknya l paltut untuk 

dialpresialsi daln menjaldi objek kaljialn ya lng dimalksud. Kita lb All-Hikalm 

merupalkaln kitalb yalng salngalt populer dipelaljalri oleh ma lsyalralkalt muslim 

Indonesial, sa lntri pesalntren daln ma lsyalralka lt umum menjaldikaln kitalb All-

Hika lm sebalgali sallalh saltu kaljialn daln menjaldi tuntunaln pralktis merekal 

seba lgali seoralng muslim di tengalh-tenga lh kesibukaln daln gelombalng 

malteriallisme yalng kualt. 

2. Penelitialn yalng dilalkukaln oleh ALbdul Ralfli Hidalyaltulla lh paldal talhun 2021 

dengaln judul penelitia ln “Konsep Pemikiraln Halsaln ALl-Balnnal Dallalm ALqidalh 

Daln A Lkhlalq”.46  Menurut Imalm Halsaln ALl-Ba lnnal alqidalh aldallalh perkalral 

ya lng wa ljib diyalkini kebenalraln-nyal oleh ha lti mendaltalngkaln ketentralmaln 

jiwal, menjaldi keyalkinaln, yalng tidalk berca lmpur sedikitpun denga ln keralgu-

ra lgualn. Menurut Imalm Halsaln ALl-Balnnal alkhlalk sua ltu peralngali, kepribaldialn 

da ln kalralkter muslim seja lti dallalm melalkuka ln segallal malcalm bermulali dalri 

kehidupaln sehalri-halri salmpali dengaln pekerjalaln daln usalha l memalsuki dunial 

modern ini.47 

3. Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Sodri Jalya l paldal ta lhun 2018 dengaln judul 

penelitialn “Pembinalaln ALkhlalk Perspektif Ha lsaln ALl-Balnnal”. 48  Da llalm 

melalksalnalkaln pembinalaln alkhla lk, Halsaln ALl-Balnnal menggunalkaln progralm 

usra lh. Progralm usra lh ini menekalnkaln perlunyal unsur-unsur yalng dalpalt 

membimbing palral alnggotal usralh mencalpali puncalk ketelaldalnaln, 

mengokohkaln ikaltaln haltinyal, daln mengalngka lt deraljalt ukhuwalhnyal, dalri 

 
45  Rizky. “Nilali Pendidikaln ALkhlalk Dallalm Kitalb ALl-Hikalm Kalralngaln Syekh Ibnu 

ALthalillalh ALl-Salkalndalri”. Skripsi UIN ALlaluddin Malkalssalr 2024. 
46 Ralfli Hidalyaltullalh. “Konsep Pemikiraln Halsaln ALl-Balnnal Dallalm ALqidalh Daln ALkhlalq”. 

Skripsi Universitals Muhalmmaldiyalh Jalkalrtal. 2021. 
47  Halsaln ALl-Balnnal, “Maljmu’alh Ralsal’ilil Imalm A Lsy-Syalhid Halsaln ALl-Balnnal”, 

terjemalhaln ALnis Malttal,dkk (Solo: Eral ALdicitral Intermedial, 2013). 
48 Sodri Jalyal. “Pembinalaln ALkhlalk Perspektif Halsaln ALl-Balnnal”. Skripsi Universitals Islalm 

Negeri ralden Intaln Lalmpung talhun 2018. 
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ka ltal-kaltal daln teori menuju reallital daln a lmall nyaltal. Progralm usralh ini 

mempunyali 3 rukun ya litu tal’alruf (salling mengenall), talfalhum (salling 

memalhalmi), daln talkalful (sa lling menalnggung bebaln). Di dallalm progralm 

usralh tersebut mempunyali pilalr-pilalr a ltalu penopalng-penopalng fundalmentall 

ya lng menjaldi pijalka ln progra lm yalng terba lgi menjaldi 4 unsur ya litu unsur 

talujih (pengalralhaln), unsur talrbiyalh (pembinalaln), unsur taldrib (pelaltihaln) 

da ln unsur talqwim wall mutalbal’alh (evallua lsi daln kontrol).49 

4. Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Munir Sa ljalli Ha lralhalp palda l talhun 2020 

dengaln judul penelitialn “Pengalruh Pemikira ln Halsaln ALl-Balnnal (1906-1949) 

Tenta lng Syumuliyalh ALl-Islalm Terha lda lp Gera lkaln ALl-Ikhwaln ALl-

Muslimin”. 50  Da llalm penelitialn tersebut Ha lsaln All-Balnnal menjaldikaln 

konsep Syumuliyalh All-Islalm itu menjaldi ruh da llalm geralkalnnyal. Hall ini 

meliputi berbalga li alspek, ba lik alspek ideologinyal, a lqidalh, dalkwalh, malupun 

politik. Halsaln All-Balnnal telalh merumuskaln ideologi Ikhwalnul Muslimin di 

da llalm prinsip dalsalr alnggotal Ikhwalnul Muslimin yalng lebih dikenall dengaln 

alrkalnul bali’alh (rukun rukun sumpa lh), yalitu ba li’alt untuk memperjualngkaln 

Isla lm. Da llalm poin ini ial menjelalskaln tenta lng ma lsallalh-malsallalh yalng halrus 

direallisalsikaln dallalm perjualngaln Ikhwalnul Muslimin, yalkni memperbaliki 

pribaldi, sosia ll, pemerintalhaln da ln mengalnjurkaln untuk tetalp istiqalmalh di 

jallaln ALllalh SWT.51 

 
49Halsaln ALl-Balnnal, “Maljmu’alh Ralsal’ilil Imalm A Lsy-Syalhid Halsaln ALl-Balnnal”, terjemalhaln 

ALnis Malttal,dkk (Solo: Eral ALdicitral Intermedial, 2013). 
50 Munir Saljalli. “Pengalruh Pemikiraln Halsaln ALl-Balnnal (1906-1949) Tentalng Syumuliyalh 

ALl-Islalm Terhaldalp Geralkaln ALl-Ikhwaln ALl-Muslimin”. Skripsi Universitals Isla lm Negeri Sultaln 

Syalrif Kalsim Rialu  2020. 

51 Ibid., hlm. 30. 
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BALB III 

METODE PENELITIALN 

 

A. Jenis Penelitialn 

Pa ldal penelitialn ini penulis menggunalkaln jenis/pendekaltaln penelitialn 

ya lng berupal studi kepustalkalaln (Libralry Resealrch). Studi kepustalkalaln 

merupalkaln sualtu studi yalng digunalkaln da llalm mengumpulka ln informalsi daln 

da ltal dengaln balntualn berbalgali malcalm malteriall yalng aldal di perpustalkalaln seperti 

buku, maljallalh, Koraln daln lalinnyal. Dengaln calral membalcal, mempelaljalri buku-

buku dengaln calral mengutip dalri berbalgali teori daln pendalpalt yalng mempunyali 

hubunga ln dengaln permalsallalhaln yalng diteliti.52 

Da llalm penelitialn ini penulis meneliti daln mengkalji informalsi daln daltal 

ya lng terkalit dengaln pemikiraln Ibnu ALtha lillalh daln Halsaln ALl-Ba lnnal tentalng 

ALkhlalk. Penulis dallalm hall ini memalnfa la ltkaln perpustalkalaln sebalgali sumber 

didalpaltkalnnyal informalsi yalng dimalksud. Peneliti mengumpulka ln daltal pustalkal 

mengenali alkhlalk dalri perspektif Ibnu A Ltha lillalh da ln  Halsa ln ALl-Balnnal. Daltal 

pusta lkal a ltalupun literaltur dalpalt memudalhka ln peneliti dallalm menga lnallisal daln 

menyimpulkaln mengenali alkhlalk perspektif Ibnu ALthalillalh daln  Ha lsaln ALl-

Ba lnnal daln relevalnsinya l paldal kehidupaln umalt Islalm.53 

B. Sumber Da lta l 

Da ltal aldallalh sekumpula ln informalsi ya lng a lkaln digunalkaln untuk dialnallisis 

a lgalr tercalpali tujualn penelitialn. Dallalm penelitialn ini penulis menggunalkaln dual 

sumber yalitu sumber daltal primer daln daltal sekunder.54  

1. Daltal Primer 

Da ltal primer merupa lkaln sumber daltal uta lmal yalng digunalkaln dallalm 

penelitialn yalng didalpaltka ln lalngsung dalri sumber alslinyal. Dallalm penelitialn 

ini yalng menjaldi daltal pimer yalitu:  

 
52  Winalrno Suralhmald, Dalsalr da ln Teknik Resea lrch, (Balndung: Talrsito, 2017, Edisi 

Revisi ke-5). 
53  Eval Tialralsalni, “Pembinalaln ALkhlalk Perspektif Halsaln ALl-Balnnal Daln Relevalnsinyal 

Paldal Pendidikaln Isla lm”. Skripsi Universitals Islalm Negeri Ralden Intaln Lalmpung 2022. 
54 Winalrno Suralkmald, Dalsalr daln Tekhnik Resea lrch,  (Balndung : Tersito , 1978 . hlm. 

125). 
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a. Kitalb “ALl-Hikalm” Kalryal Ibnu ALthalillalh ALl-Sa lkalndalri 

b. Buku “Himpunaln Risa llalh” Kalryal Halsaln ALl-Balnnal 

2. Daltal Sekunder 

Da ltal sekunder Daltal sekunder aldalla lh sekumpulaln informalsi yalng telalh 

a ldal sebelumnyal daln diguna lkaln sebalga li pelengkalp kebutuhaln daltal 

penelitialn. Daltal sekunder aldallalh daltal yalng berhubungaln dengaln informalsi 

da lri sumber yalng telalh aldal sebelumnyal seperti dokumen-dokumen penting, 

situs web, buku, da ln sebalgalinyal. Da llalm penelitialn ini dalta l sekunder yalng 

digunalkaln aldallalh literaltur balcalaln balik beralsall dalri buku, tesis, skripsi, 

jurnall malupun sumber sumber lalin yalng terkalit dengaln alyalt alyalt kosal kaltal 

a lsing dallalm ALl-Qur’aln. 

C. Teknik ALnallisis Da ltal 

ALnallisis daltal beralrti mengolalh, mengorga lnisir, memecalhkaln, daln 

mengelolal daltal kemudialn disusun da llalm bentuk ya lng sistemaltis.55 ALdalpun 

teknik alnallisis daltal dallalm penelitialn ini mengguna lkaln teknik alnallisis deskriptif 

– kua llitaltif. 

Teknik alnallisis ini digunalkaln ka lrenal jenis da ltal yalng dialmbil bersifalt 

kua llitaltif, malkal memerlukaln penjelalsaln da ln uralialn secalral tepalt mengenali 

a lkhlalk dalla lm perspektif Halsaln ALl Balnnal dengaln calral mengalnallisis buku-buku 

ka lryal belialu. Setelalh menemukaln pokok da lri pemikiraln Halsaln ALl Balnnal 

mengenali ALkhlalk kemudialn menyusunnya l, setelalh itu mendeskripsika ln inti 

da lri pemikiraln tersebut secalral teraltur. ALda lpun lalngkalh-lalngkalhnyal seba lgali 

berikut: 

1. Menentukaln permalsallalhaln. 

2. Menyusun keralngkal pemikiraln dengaln calral mengumpulkaln referensi 

seba lnyalk-balnyalknya l yalng berhubunga ln dengaln judul penelitialn. 

3. Menga lnallisis daltal daln diklalsifikalsikaln. 

 
55 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitialn Kuallitaltif edisi revisi (Balndung: PT. Remaljal 

Rosdalkryal, 2010), hlm. 248. 
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4. Da ltal yalng sudalh diklalsifikalsi dijaldikaln sebua lh kesimpulaln.56 

D. Teknik Pengumpula ln Daltal 

Penelitialn ini menempuh beberalpal lalngka lh untuk dalpalt menggalli da ltal, 

disebut metode dokumenta lsi dimalnal sumber daltal yalng dikumpulkaln daln 

dialmbil bera lsall dalri buku-buku, nalska lh-nalskalh, alrtikel-alrtikel, daln 

dokumentalsi lalinnyal yalng berhubunga ln dengaln penelitialn. 57  Metode 

dokumentalsi dilalkukaln dengaln calral menga lnallisis daltal yalng berkalita ln dengaln 

penelitialn sehinggal mendalpaltkaln daltal yalng dibutuhkaln. 

Lalngkalh alwall yalng digunalkaln untuk memperoleh daltal yalng vallid daln 

a lkuralt aldallalh dengaln calral mengumpulka ln sumber ya lng berkalitaln dengaln 

teologi pembebalsaln, mengklalsifikalsikaln da ltal yalng berkalitaln dengaln malsallalh 

penelitialn, yalng bersumber dalri buku, jurna ll, alrtikel, daln kalryal tulis ilmialh lalin 

ya lng membalhals malteri yalng relevaln dengaln penelitialn ini. Setela lh daltal 

dikumpulkaln malkal selalnjutnyal disusun secalral sistemaltis sehinggal menjaldi 

sa ltu keralngkal yalng mudalh dipalhalmi. ALda lpun talhalpaln-talhalpaln pengumpulaln 

da ltal dallalm penelitia ln ini a ldallalh: 

1. Mencalri topik permalsallalhaln 

2. Menentukaln temal altalu topik permalsalla lhaln penelitialn yalng alkaln dibalhals 

3. Mencalri daln mengumpulkaln daltal daln informalsi dalri berbalgali literaltur balik 

da llalm bentuk tulisaln seperti buku, alrtikel, jurnall, daln lalporaln penelitialn. 

4. Membalcal kemballi semual informalsi yalng telalh dikumpulkaln. 

5. Menga lmalti, mengka ltegori daln mengklalsifikalsikaln informalsi sesuali dengaln 

rumusa ln malsalla lh penelitialn. 

6. Menyusun informalsi secalral sistemaltis. 

 

 
56 Jujun S. Suria lsumalntri, Penulisa ln Ilmialh, Kefilsa lfaltaln, daln Kealgalmalaln : Mencalri 

Pa lraldigmal Kebersalma laln, dallalm Traldisi Balru Penulisaln A Lgalmal Islalm: Tinjalualn ALntalr disiplin 

Ilmu, ed. M. Deden Ridwa ln (Balndung: Penerbit Nualnsal, 2001), hlm. 85. 
57 Suhalrsimi ALrikunto, Malnaljemen Penelitialn (Jalkalrtal: Rinekal Ciptal, 1995), hlm. 231. 
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BALB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpula ln 

Berdalsalrkaln halsil pemalpalraln di altals, ma lka l dalpa lt dialmbil kesimpulalnnyal 

a ldallalh sebalgali berikut: 

1. Konsep a lkhlalk yalng dikemukalkaln Ibnu ALthalillalh ALs-Salkalndalry  yalng 

Pertalmal, Metode ketela ldalnaln sa lngalt ditekalnkaln da llalm sebualh 

pembelaljalraln sosia ll (alkhlalk), daln balhkaln menjaldi metode terpenting ya lng 

ha lrus dipalkali dallalm pembelaljalraln ini. Kedua l, Metode nalsihalt merupalkaln 

sebua lh calral ya lng dalpalt dilalkukaln oleh guru da llalm ra lngkal mendidik alnalk 

didiknyal dallalm hall pembelaljalraln algalmal alta lu alkhlalk dengaln calral 

memberikaln nalsihalt altalu ceralmalh secalra l lalngsung (orall). ALllalh Swt 

mencontohkaln alpalbilal seoralng hendalk memberikaln pengaljalraln melallui 

ceralmalh dilalkukaln dengaln calral yalng balik pulal. Ketigal, Metode cerital ini 

da lpalt disalmpalikaln secalral lalngsung kepaldal pesertal didik melallui cerital lisaln, 

a ludio, film, altalu dengaln menggunalkaln sosiodra lmal. Keempa lt, Perintalh daln 

lalralngaln yalng terdalpalt dallalm ALl-Qur’aln merupalkaln calral ALlla lh dallalm 

mendidik halmbal-ha lmbalnyal a lgalr menjaldi pribaldi muslim yalng balik sesuali 

dengaln aljalralnnyal. 

2. Konsep a lkhlalk yalng dikemukalkaln Halsaln ALl Balnnal dengaln membualt sualtu 

perkumpulaln altalu orgalnisalsi dallalm menyebalrkaln daln proses 

penyempurnalaln alkhlalk. Halsaln ALl Balnnal membentuk Ikhwalnul Muslimin 

untuk melalkukaln dalkwalh daln mengaljalrka ln alkhlalk yalng balik kepaldal 

malsyalralkalt. Selalin itu Halsaln ALl balnna l juga l menga ljalrkaln konsep alkhlalk 

dengaln metode “usralh” yalng memiliki beberalpal malknal alntalral lalin, balju 

perisali yalng melindungi, istri daln kelualrga l seseoralng. Tujualn usralh terbalgi 

menjaldi dua l, yalitu tujua ln umum daln khusus. Perta lmal, Membentuk 

kepribaldialn muslim seutuhnyal yalng salnggup merespon semual tuntutaln 

a lgalmal daln kehidupaln. Selalnjutnyal, Membentuk kepribaldialn islalmi, yalkni 
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dengaln mewujudkaln berbalgali alspek ya lng dalpalt membalngun kepribaldialn 

islalmi seutuhnyal.Dalri beberalpal pemikiraln Halsaln ALl-Balnnal dialtals, 

mencerminkaln belialu aldallalh tokoh yalng ba lnyalk mengelualrka ln pemikiraln 

pemikiraln tenta lng balga limalnal meluruskaln umalt alga lr alkhlalk umalt tidalk 

bergeser tetalp paldal alkhlalk yalng benalr  

3. Persa lmalaln daln perbedalaln konsep a lkhlalk menurut Ibnu ALthalillalh da ln Halsaln 

All Ba lnnal mencerminkaln dual pendekaltaln yalng berbedal nalmun sering kalli 

sa lling melengkalpi. Kedualnyal sepa lkalt tentalng pentingnyal ralsal syukur 

kepaldal ALllalh daln menekalnkaln kesederha lnalaln da llalm galyal hidup seba lgali 

upa lyal untuk menghindalri kedza llimaln dallalm memalnfalaltkaln dunial. Nalmun, 

Ibnu ALthalillalh, sebalgali tokoh sufi, menekalnkaln tralnsformalsi baltinialh 

individu melallui introspeksi spiritua ll, sementalral Halsaln All Balnnal, sebalgali 

pemikir daln alktivis Islalm, fokus paldal implementalsi nilali-nilali alkhlalk dallalm 

kehidupaln sosiall daln politik, terutalmal melallui orgalnisalsi yalng ia l dirikaln. 

Perbedalaln ini mencerminka ln konteks daln pendekaltaln yalng berbedal da llalm 

merespons tuntutaln mora ll daln spirituallita ls dallalm kehidupaln sehalri-halri 

sertal dallalm upalya l untuk memperbaliki malsya lralkalt secalral lua ls. 

B. Salraln 

Da llalm skripsi ini penulis menya ldalri penelitialn ini malsih jaluh dalri kaltal 

sempurnal, oleh seba lb itu terdalpalt beberalpa l penelitialn yalng bisal dilalnjutkaln, 

ka lrenal penulis ha lnyal membalta lsinyal paldal persa lmalaln daln perbedalala ln konsep 

a lkhlalk. Oleh kalrenal itu, salraln penulis balgi peneliti berikutnyal a lgalr membalhals 

konsep la lin dalri pemikiraln ibnu ALthalillalh ALs-Sa lkalndalry da ln Halsaln ALl Balnnal, 

ka lrenal dual tokoh tersebut tida lk halnyal membalhals tentalng alkhlalk dallalm kalryal 

merekal. Penelitialn selalnjutnyal alga lr dalpa lt mengembalngkaln ALkhlalk dallalm 

Perspektif Ibnu ALthalillalh daln Halsa ln ALl-Ba lnnal da llalm pembentukaln ka lralkter 

generalsi mudal di Eral Digitall. 
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